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RINGKASAN 

 

Diabetes mellitus (DM) dapat digambarkan sebagai sekelompok penyakit 

metabolik multisystem yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme 

karbohidrat, lemak, protein dan menyebabkan komplikasi kronis, seperti 

mikrovaskular, makrovaskular, dan neuropati. Penyakit DM dapat terjadi akibat 

kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua-duanya (Triplitt et al., 2005). 

Terapi pasien DM tipe II dimulai dengan terapi non-farmakologi terlebih 

dahulu, apabila usaha tersebut tidak berhasil, maka perlu dilakukan dengan 

menggunakan terapi farmakologi berupa obat antidiabetes oral (Khotib et al, 

2010). Obat antidiabetes yang telah digunakan sebagai terapi sampai saat ini 

antara lain adalah obat golongan sulfonilurea dan non sulfonilurea (insulin 

secretagogue) seperti golongan biguanid dan thiazolidinedion (insulin sensitizer), 

serta golongan inhibitor α-glukosidase (Belfiore et al., 2000). 

Pengobatan dengan obat tradisional yang diberikan secara tunggal tidak 

direkomendasikan oleh komite etik Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

karena mengingat DM merupakan penyakit kronis yang penatalaksanaannya harus 

menggunakan obat antidiabetes oral sintetik. 

Beberapa penelitian menunjukan bahwa buah oyong memiliki aktivitas 

sebagai antihiperglikemia dan antihiperlipidemia pada tikus yang diinduksi oleh 

streptozotosin (Pimple et al., 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Hazra dkk 

(2011) menunjukan bahwa ekstrak metanol buah oyong memiliki aktivitas 
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antidiabetes yang sangat efektif terhadap tikus diabetes yang diinduksi aloksan 

dimana terjadi penurunan kadar glukosa darah yang signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tentang aktivitas antidiabetes 

tanaman oyong, maka peneliti tertarik untuk menguji pengaruh kombinasi ekstrak 

etanol biji oyong dengan metformin terhadap aktivitas protein glucose transporter 

(GLUT-4) dalam proses insulin signaling, terutama pada jaringan otot paha 

(soleus muscle) tikus yang menderita DM tipe II resistensi insulin. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi ekstrak 

etanol biji oyong dan metformin dalam menurunkan kadar glukosa darah dan 

aktivitas peningkatan protein GLUT-4 pada jaringan otot tikus yang mengalami 

DM tipe II resistensi insulin serta dosis yang paling optimal yang dapat diberikan. 

Dalam penelitian digunakan tikus sebanyak 70 ekor dengan 10 kelompok 

uji, masing-masing kelompok uji terdiri dari 7 ekor tikus. Pengelompokan tikus 

dibagi menjadi dua kategori yaitu kelompok tikus normal (kelompok I) dan 

kelompok tikus High Fat Diet/HFD (kelompok II sampai kelompok X) yaitu tikus 

yang diberi beban glukosa monohidrat 2 g/kg BB, minyak babi dan High Fat Diet 

(terdiri dari: pakan pelet 80%, lemak sapi 15%, dan kuning telur puyuh 5%) 

selama 60 hari. Pengelompokan bertujuan untuk membandingkan nilai parameter 

resistensi insulin kelompok tikus normal dan kelompok tikus HFD. 

Kelompok perlakuan tikus terdiri dari kelompok kontrol normal, kontrol 

positif (metformin 9 mg/kg BB tikus), dosis tunggal ekstrak etanol biji oyong 

(200 mg/kg BB), kelompok kombinasi metformin dan biji oyong berturut-turut 
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dari kelompok 4 sampai kelompok 10 (11,25:150), (22,5:100), (33,7:50), 

(11,25:100), (11,25:50), (22,5:50) dan (33,7:150 mg/kg BB). 

 Tikus diberikan sediaan uji selama 15 hari, sesuai dengan perbandingan 

dosis untuk setiap kelompok uji dengan durasi pemberian 2x sehari. Selanjutnya 

pengukuran kadar glukosa darah diukur pada hari ke 8 (T2) dan hari ke 15 (T3) 

setelah perlakuan. Tikus selanjutnya dibedah dan diambil jaringan otot paha 

(soleus muscle) dan dilakukan preparasi dan pengamatan secara imunohistokimia 

untuk mengamati aktivitas protein GLUT-4.  

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat 

kuantitatif dan semi kuantitatif. Data kuantitatif berupa kadar glukosa darah 

sedangkan data semi kuantitatif berupa data hasil kuantifikasi luas dan intensitas 

daerah translokasi protein GLUT-4. 

Hasil pengukuran rata-rata prosentase peningkatan berat badan tikus 

terlihat bahwa terjadi peningkatan berat badan tikus yang signifikan antara 

kelompok tikus yang diberi HFD dengan kelompok tikus normal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemberian HFD, minyak babi dan glukosa monohidrat 

mempengaruhi kenaikan berat badan pada kelompok tikus HFD secara bermakna 

dengan kelompok tikus normal 

Pada uji tes toleransi glukosa dapat dinyatakan bahwa tikus yang diberi 

HFD mengalami DM tipe II resistensi insulin. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata peningkatan kadar glukosa darah tikus setelah dibebankan glukosa 

monohidrat 2g/kg BB dan diuji pada menit ke-30, 60, 90 dan menit ke-120. 
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Kadar glukosa darah tikus setelah pemberian HFD, glukosa monohidrat 

dan minyak babi sampai pada hari ke-60, tampak bahwa kenaikan kadar glukosa 

darah kelompok tikus yang diberi HFD berbeda bermakna dibandingkan tikus 

normal, hal ini membuktikan bahwa pemberian pakan HFD, minyak babi dan 

glukosa monohidrat dapat menginduksi terjadinya DM tipe II resistensi insulin.  

Setelah diberi larutan uji terlihat bahwa terjadi penurunan kadar glukosa 

darah pada kelompok tikus yang diberikan larutan uji (suspensi metformin, biji 

oyong dan kombinasi metformin dan biji oyong) dan penurunan kadar glukosa 

yang lebih tinggi terlihat pada kelompok kombinasi metformin 33,7 mg/kg BB 

dan ekstrak etanol biji oyong 150 mg/kg BB. 

Setelah dilakukan pemeriksaan ekspresi protein GLUT-4 pada jaringan 

otot dengan metode Immunohistochemistry (IHC) dapat terlihat perbedaannya, 

hasil perhitungan total nilai rata-rata ekspresi GLUT-4 kelompok tikus normal 

sebanyak 25,83, sementara pada tikus HFD pada pemberian kombinasi metformin 

dengan ekstrak etanol biji oyong dosis 11,25 mg : 50 mg (25:25) hanya sebanyak 

6,00. Ini membuktikan bahwa pada kelompok tikus yang diberi HFD terjadi 

penurunan jumlah ekspresi protein GLUT-4 pada jaringan  otot. 

 Pada kelompok kombinasi 2 (50:50) terlihat bahwa dengan dosis 50% 

metformin dan 50% ekstrak etanol biji oyong sudah memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan jumlah translokasi protein GLUT-4 dan menurunkan kadar glukosa 

darah  yang lebih baik jika dibandingkan dengan pemberian ekstrak etanol tunggal 

dan tidak terlalu berbeda signifikan dengan sediaan uji metformin, artinya sediaan 

uji dengan kombiansi 50% saja sudah memiliki kemampuan optimal dalam 
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meningkatkan jumlah translokasi protein GLUT-4 dan menurunkan kadar glukosa 

darah tikus yang dikondisikan DM tipe II resistensi insulin,  

Senyawa kimia dalam biji oyong yang berpotensi menurunkan kadar 

glukosa darah tikus adalah saponin, flavonoid, glikosida dan terpenoid. Menurut 

Adnyana (2010) senyawa aktif dari biji oyong yang dapat menurunkan kadar 

glukosa darah adalah cucubitasin, dimana cucubitasin merupakan turunan dari 

kelompok triterpen. Cucurbitasin diduga memiliki mekanisme kerja dalam 

menurunkan kadar glukosa darah dengan cara merangsang pengambilan glukosa 

ke dalam sel dan meningkatkan sensitivitas reseptor insulin melalui fosforilasi 

(Garcia & Michael, 2010).  

Berdasarkan analisis regresi linear antara penuruna kadar glukosa darah 

dan peningkatan jumlah protein GLUT-4 dapat dijelaskan bahwa peningkatan 

jumlah protein GLUT-4 mempengaruhi  persen penurunan kadar glukosa darah 

tikus sebesar 70.1%, sementara 29.9% dipengaruhi oleh faktor yang lain. 

Berdasarkan analisis dengan ANOVA terlihat adanya nilai signifikansi yang 

ditunjukan pada table sebesar 0.005 < 0.05 yang artinya hubungan antara jumlah 

peningkatan protein GLUT -4 dengan persen penurunan kadar glukosa darah 

adalah linear atau saling mempengaruhi. 
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil identifikasi biji oyong 
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Lampiran 3. Foto buah dan biji oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb)  
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Lampiran 4. Botol maserasi, Evaporator, Sterling-Bidwell dan Glukometer 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Botol Maserasi   Glukometer dan strip 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sterling-Bidwell     Evaporator 
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Lampiran 5. Foto serbuk biji oyong, ekstrak etanol biji oyong dan 

kandungan kimia biji oyong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Serbuk biji oyong   Ekstrak etanol biji oyong 

     

 

     Kandungan kimia serbuk 

 

     Keterangan gambar 

1. Saponin 

2. Terpenoid 

3. Alkaloid (dragendrof) 

4. Falvonoid 

5. Alkaloid (mayer) 

6. Glikosida 

 

 

 
Kandungan kimia ekstrak etanol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 

Alkaloid 

(dragendrof) 

Terpenoid  
Glikosida  Flavonoid  

Alkaloid 

(Mayer) 
Saponin  

Terbentuknya 

endapan atau 

kekeruhan 

berwarna 

hingga coklat 

Terbentuknya 

endapan atau 

kekeruhan 

berwarna 

putih. 

Terbentuk 

buih yang 

stabil  

Terbentuk 

warna merah 

atau kuning 

pada lapisan 

amil alkohol 

Terbentuk 

warna hijau 

pekat  Terbentuk 

endapan 

berwarna 

coklat 
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Lampiran  6.  Foto pembuatan High Fat Diet dan hasil perhitungan 

 

1. Pembuatan High Fat Diet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pakan Pelet (80%)              Lemak Sapi (15 %)  Telur Puyuh (5 %) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pencampuran  Oven    High Fat Diet 

 

 

 

2. Perhitungan pembuatan High Fat Diet 

Berdasarkan orientasi jumlah pemberian maksimal pakan untuk tikus per 

harinya adalah 15 gram/ekor. Pembuatan pakan kaya lemak dilakukan tiap 10 hari 

agar kondisi pakan kaya lemak tetap terjaga dari kerusakan. 

Hewan uji terdiri dari 10 kelompok, 1 kelompok terdiri dari 7 ekor : total Tikus 70 

ekor. Jumlah kelompok yang di beri pakan kaya lemak sebanyak 9 kelompok = 63 

ekor. Jumlah total pakan per hari untuk 1 ekor tikus= 15 gram. 15 gram x 63 ekor 

=  945 gram 

 Pakan pelet 80% =  
80

100
x 945 = 756 gram 

Penggunaan 10 hari = 756 x 10 = 7,5 kg 
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 Lemak Sapi  15% =  
15

100
x 945 = 141,75 gram 

Penggunaan 10 hari = 141,75 x 10 = 1,4 kg 

 Kuning Telur Puyuh  5% =  
5

100
x 945 = 47,25 gram 

Penggunaan 10 hari = 47,25 x 10 = 0,5  kg 

Semua bahan kemudian dicampur sampai merata, di bentuk pelet dan di oven 

pada suhu 50°C selama 3 hari. 
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Lampiran  7.  Tikus putih (Rattus norvegicus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Tikus   Kandang Tikus 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus HFD     Tikus dioral minyak babi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus dioral glukosa monohidrat       Tikus dioral sediaan uji 
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Lampiran 8. Gambar prosedur preparasi dan pewarnaan jaringan otot paha 

(soleus muscle) tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 

4 5 6 

7 8 9 

10 11 12 
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Keterangan gambar 

 

1. Anastesi tikus dengan etil 

2. Mengkondisikan tikus sebelum dibedah 

3. tahap pengulitan 

4. Pembedahan dan pengambilan soleus muscle 

5. soleus muscle yang 

6. pengawetan dengan formalin 

7. embedding / paraffin blockimg pada jaringan  

8. hasil embedding / paraffin blockimg pada jaringan  

9. mikrotom 

10. hasil pemotongan dengan mikrotom yang diletakkan pada objek gelas 

11. Hematoksilin 

12. alkohol 70 %, 80 %, 90 %, 96 % dan 96 % 
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Lampiran 9. Prosedur preparasi dan pewarnaan jaringan otot paha (soleus 

muscle) tikus 

 

 

1. Preparasi slide sampel jaringan otot paha dan adiposa 

Preparasi slide sampel jaringan otot paha dan adiposa merupakan tahap 

awal yang dilakukan agar slide sampel dapat digunakan dalam proses 

Immunohistochemistry (IHC). Beberapa tahapan yang dilakukan dalam proses ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Tikus sebanyak 20 ekor ditimbang satu persatu, dicatat kondisi umumnya. 

b) Dianestesi dengan eter, dilanjutkan dengan kloral hidrat 3,5%, 1 ml/ 100 gram 

BB. 

c) Dibuka abdomen dan thorax. 

d) Diambil soleus muscle pada otot paha tikus dan jaringan adiposa, kemudian 

beri label dengan benang. 

e) Jaringan difiksasi dalam larutan formalin 10% dalam PBS selama 2 jam. 

f) Dilakukan dehidrasi dalam alkohol 70%, 80%, 90%, 95%, dan alkohol absolut 

secara bertahap masing-masing selama 15 menit. 

g) Dilakukan proses clearing (dealcoholisasi) menggunakan larutan xylol atau 

toluol. 

h) Dilakukan proses infiltrasi selama 10 menit. 

i) Dilakukan embedding/paraffin blocking pada jaringan otot dan adiposa (tissue 

paraffin-embedded preparation). 

j) Dilakukan tissue section (pemotongan jaringan) menggunakan mikrotom putar 

Leica dengan ketebalan 4-5 µm. 
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k) Dilakukan pembuatan slide sampel (setelah pemotongan jaringan, dilakukan 

pengapungan di dalam waterbath, penempelan jaringan pada slide, dan 

pengeringan slide). 

 

2. Pengamatan struktur anatomi sel yang akan diamati 

Pengamatan struktur anatomi sel bertujuan untuk mengetahui bentuk 

anatomi sel yang akan diamati sehingga setelah dilakukan pewarnaan, struktur sel 

dan protein dapat dengan mudah dibedakan. Adapun proses yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a) Setelah dilakukan pembuatan slide sampel, kemudian dilakukan proses 

deparafinisasi (berturut-turut direndam dengan xylol, etanol absolut, etanol 

90%, etanol 80%, dan etanol 70%). 

b) Dilakukan pewarnaan dengan menggunakan Hematoksilin dan Eosin sebanyak 

dua slide, satu slide untuk potongan membujur dan satu slide lagi untuk 

potongan melintang. 

c) Hasil diamati di bawah mikroskop. 

 

3. Optimasi pengenceran/dilution dan operating time antibodi antiGLUT-4 

Optimasi pengenceran/ dilution dan operating time bertujuan untuk 

memperoleh perbandingan pengenceran antibodi primer antiGLUT-4 dalam PBS 

yang memberikan reaksi kimia antibodi-jaringan paling baik, yaitu dengan hasil 

pewarnaan optimum dari seri perbandingan pengenceran 1:50; 1:250; 1:500; dan 

1:750 (antibodi:PBS). Proses yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a) Setelah dilakukan pembuatan slide sampel, dilakukan proses deparafinisasi. 

b) H2O2 blocking, rendam slide di dalam larutan H2O2 0,3% dalam metanol 

selama 15 menit, kemudian dibilas dengan aquadest. 

c) Dicuci 3x5 menit dengan PBS pH 7,4. 

d) Background sniper selama 10 menit. 

e) Antibodi primer, yaitu antiGLUT-4 perbandingan 1:50; 1:250; 1:500; dan 

1:750 (antibodi:PBS), selama 1 jam pada suhu kamar. 

f) Dicuci 3x5 menit dengan PBS pH 7,4. 

g) Antibodi sekunder (biotinylated), menggunakan trekkie universal link, 

diinkubasi pada suhu kamar selama 20 menit. 

h) Dicuci 3x5 menit dengan PBS pH 7,4. 

i) TrekAvidin-HRP (labeled), diinkubasi pada suhu kamar selama 10 menit. 

j) Dicuci 3x5 menit dengan PBS pH 7,4. 

k) Betazoid DAB chromogen, diinkubasi pada suhu kamar selama 15 menit. 

l) Dicuci dengan aquadest. 

m) Hematoxcylin mayers, dengan perbandingan 1:3 dalam aquadest selama 30 

detik. 

n) Dicuci dengan air mengalir selama 30 detik. 

o) Dilakukan dehidrasi selama 15 menit (berturut-turut menggunakan etanol 

30%, etanol 50%, etanol 70%, etanol 80%, etanol 90%, etanol 95%, etanol 

absolut dan larutan xylol). 

p) Dilakukan proses mouting. 
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q) Hasil pewarnaan diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 100 dan 400 

kali dari berbagai sudut pandang. 

 

4. Immunohistochemistry (IHC) terhadap sampel 

Sampel soleus muscle tikus perlakuan dikelompokkan menjadi 10 

kelompok yang terdiri dari Kontrol positif (Metformin 9 mg/kg BB tikus), Kontrol 

negatif (larutan CMC-Na 0,5%, p.o), Ekstrak kering biji oyong (10,8 mg/kg BB 

tikus, p.o), kombinasi metformin-ekstrak kering biji oyong (2,25 mg : 8,1 mg), 

(4,5 mg : 5,4 mg), (6,75 mg : 2,7mg), (2,25 mg : 2,7 mg), (2,25 mg : 5,4 mg), (4,5 

mg : 2,7 mg), (6,75 mg : 8,1 mg). Masing-masing sampel dilakukan 

Immunohistochemistry dengan tahapan sebagai berikut: 

a) Setelah dilakukan pembuatan slide sampel, dilakukan proses deparafinisasi. 

b) H2O2 blocking, rendam slide di dalam larutan H2O2 0,3% dalam metanol 

selama 15 menit, kemudian dibilas dengan aquadest. 

c) Dicuci 3 x 5 menit dengan PBS pH 7,4. 

d) Background sniper selama 10 menit. 

e) Antibodi primer, yaitu antibodi antiGLUT-4 dengan perbandingan dan 

operating time yang telah ditentukan. 

f) Dicuci 3 x 5 menit dengan PBS pH 7,4. 

g) Antibodi sekunder (biotinylated), menggunakan trekkie universal link, 

diinkubasi pada suhu kamar selama 20 menit. 

h) Dicuci 3 x 5 menit dengan PBS pH 7,4. 

i) TrekAvidin-HRP (labeled), diinkubasi pada suhu kamar selama 10 menit. 
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j) Dicuci 3 x 5 menit dengan PBS pH 7,4. 

k) Betazoid DAB chromogen, diinkubasi pada suhu kamar selama 15 menit. 

l) Dicuci dengan aquadest. 

m) Hematoxylin mayers, perbandingan 1:3 dalam aquadest selama 30 detik. 

n) Dicuci dengan air mengalir selama 30 detik. 

o) Dilakukan dehidrasi selama 15 menit (berturut-turut menggunakan etanol 

30%, etanol 50%, etanol 70%, etanol 80%, etanol 90%, etanol 95%, etanol 

absolut, dan larutan xylol). 

p) Dilakukan proses mounting. 

 

5. Fotomikroskopi 

Total sampel adalah sebanyak 40 sampel, yaitu 10 kelompok perlakuan 

masing-masing 2 ekor tikus yang diambil jaringan otot dan jaringan adiposa. 

Untuk 1 sampel dilakukan fotomikroskopi sebanyak 2 foto sehingga diperoleh 40 

foto dengan perbesaran 400 kali. 

 

6. Kuantifikasi translokasi protein GLUT-4 

Masing-masing foto dilakukan kuantifikasi dengan menggunakan 

parameter luas dan intensitas translokasi protein GLUT-4. Kuantifikasi dibantu 

program komputer adobe photoshop CS3 dan macbiophotonics image J sampai 

diperoleh hasil luas dan intensitas translokasi protein GLUT-4. Adapun 

kuantifikasi translokasi protein GLUT-4 menggunakan program macbiophotonics 

image J dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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a) Dilakukan pengambilan gambar dengan perbesaran 40 kali dimensi 1024 x 

768, simpan. 

b) Buka program adobe photoshop CS3. 

c) Buka file, klik open, dicari file gambar yang telah disimpan, klik open. 

d) Dilakukan editing gambar untuk memperjelas pemisahan warna antara protein 

GLUT-4 dan background. 

e) Klik image, adjustments, hue/saturation, geser saturation ke kanan sampai 

nilai +60, klik ok. 

f) Klik image, adjustments, colour balance, geser yellow-blue ke arah yellow 

(kiri) sampai nilai -100, klik ok. Gambar telah selesai diedit. 

g) Klik file, save as, beri nama file, diubah format gambar menjadi JPEG, klik 

save. 

h) Buka program macbiophotonics image J. 

i) Klik analyze, set measurements, klik area, klik standard deviation, klik min & 

max gray value, dan klik mean gray value. 

j) Klik file, open, cari gambar yang telah diedit dengan adobe photoshop CS3, 

klik open. 

k) Setelah gambar terbuka, klik analyze, tools, klik ROI manager. 

l) Setelah tampil ROI manager, dilakukan check list show all dan edit mode 

pada bagian bawah tampilan. 

m) Dilakukan selections terhadap area GLUT-4 menggunakan polygon 

selections, klik polygon selections pada tampilan image J. 
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n) Hindari selections pada nukleus sel otot yang terletak pada membran yang 

berwarna biru. Nukleus yang berwarna biru dapat memberikan intensitas yang 

tinggi, sehingga mempengaruhi objektivitas pengukuran. 

o) Setelah dilakukan selections, klik add pada tampilan ROI manager. 

p) Dilakukan selections-selections berikutnya, klik add pada tampilan ROI 

manager  

q) Apabila seluruh selections telah dilakukan, klik measure, untuk melihat hasil 

luas (area) dan intensitas (mean). Data hasil dapat disimpan dan dapat disalin 

ke program Microsoft office excel untuk diolah datanya secara statistik.  
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Lampiran 10. Hasil pewarnaan secara Hematoksilin Eosin (HE) tiap 

kelompok perlakuan 

 

 

 
No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok I 

(Normal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok II 

Kontrol Positif 

(Metformin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok III 

Ekstrak 

Tunggal Biji 

Oyong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok IV 

Kombinasi 

Metformin : 

Ekstrak  

(25 : 75) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok V 

Kombinasi 

Metformin : 

Ekstrak 

 (50 : 50) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok VI 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak 

 (75 : 25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

VII 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(25 : 50) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

VIII 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(25 : 25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok IX 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(50 : 25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok X 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(75 : 75) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar: 

Hasil pewarnaan Hematoksilin Eosin terhadap jaringan otot kelompok tikus normal 

(kelompok 1 dan kelompok tikus yang diberi High Fat Diet (HFD) (kelompok 2 s/d 

kelompok 10) dengan pembesaran 100x dan perbesaran 400 x (tanda lingkaran  

menunjukkan adanya inti sel berwarna biru yang dikelilingi oleh sitoplasma yang berwarna 

merah). Tanda panah menunjukkan diameter lemak yang berwarna putih. 



128 

 

Lampiran 11. Hasil pewarnaan secara Imunohistokimia tiap kelompok 

perlakuan 

 

 

 
No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok I 

(Normal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok II 

Kontrol Positif 

(Metformin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok III 

Ekstrak 

Tunggal Biji 

Oyong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok IV 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(25 : 75) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok V 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(50 : 50) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok VI 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(75 : 25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

VII 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(25 : 50) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

VIII 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(25 : 25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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No 

Tikus 

Kelompok 

Perlakuan 

Perbesaran 100 x Perbesaran 400 x 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok IX 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(50 : 25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok X 

Kombinasi 

Metformin: 

Ekstrak  

(75 : 75) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterengan Gambar: 
Hasil pewarnaan dengan metode imunohistokimia tampak adanya protein GLUT-4 pada 

jaringan otot dengan pembesaran 100x dan perbesaran 400 x (tanda lingkaran 

menunjukkan adanya protein GLUT-4 yang ditandai dengan inti sel berwarna biru dan 

dikelilingi oleh sitoplasma yang berwarna coklat. Tandah panah menunjukan diameter 

lemak yang berwarna putih). 
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Lampiran 12.  Perhitungan kadar air serbuk biji oyong 

 

Penimbangan (g) Volume pada skala (ml) Kadar air (%) 

20 1,2 6 

20 1,6 8 

20 1,3 6,5 

Rata - rata 6,8 

 

 

 

Rumus Kadar air  =  
bahanBerat 

terbaca Volume
  x 100% 

1. Kadar air =  
20

1,2
  X 100% = 6 % 

2. Kadar air =  
20

1,6
  X 100% = 8 % 

3. Kadar air =  
20

1,3
  X 100% = 6,5 % 

Rata – rata =  
3

% 6,5  % 8  % 6 
  = 6,8 % 

 

Jadi, persentase rata-rata kadar air serbuk biji oyong adalah 6,8 % 
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Lampiran 13. Perhitungan rendemen ekstrak etanol 96 % biji oyong 

 

 

Bobot sampel (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen ekstrak (%) 

250 42,81 17,12 

250 39,90 15,96 

250 40,75 16,3 

Rata – rata  16,46 

 

 

Persentase rata-rata rendemen ekstrak etanol biji oyong 

Rumus : Rendemen =  
serbukberat 

kentalekstrak berat 
  X 100% 

1. Rendemen =  
250

42,81
  X 100% = 17,12 % 

2. Rendemen =  
250

39,90
  X 100% = 15,96 % 

3. Rendemen =  
250

40,75
  X 100% = 16,3 % 

Rata – rata =  
3

16,3%  % 15,96  17,12% 
  = 16,46 % 

Jadi, persentase rata-rata rendemen ekstrak etanol biji oyong adalah: 16,46 % 
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Lampiran 14. Tabel maksimum larutan sediaan uji untuk hewan.  

 

Volume maksimum larutan sediaan uji yang dapat diberikan pada beberapa hewan 

uji (Ritschel, 1974).  
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Lampiran 15. Tabel konversi dosis hewan dengan manusia  

 

Konversi dosis antara jenis hewan dengan manusia (Laurence & Bacharach, 

1964).  
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Lampiran 16. Pembuatan suspensi metformin, ekstrak etanol biji oyong dan 

glukosa monohidrat 

 

 

1. Pembuatan suspensi Metformin 

 

 Tiap tablet Metformin mengandung 500 mg Metformin-HCl  

 Dosis maksimum untuk manusia dewasa = 500 mg – 3 g  

 Konversi dosis manusia  (70 kg) ke dosis untuk hewan uji ‘Tikus’ dikali 

0,018 (Lampiran 10)  

 Syarat volume maksimum larutan sediaan uji yang diberikan pada hewan 

uji tikus (200 g) secara per oral (p.o.) adalah 5,0 ml (ada di lampiran 13)  

 Dosis Metformin (dalam mg/kg bb) untuk tikus  

 Dosis Metformin untuk tikus (200 g) = (500 mg – 3000 mg) x 0,018  

    = 9 mg – 54 mg  

 Menurut FI edisi III, penetapan kadar tablet = 20 tablet, maka diambil 20 

tablet Metformin, digerus dan ditimbang berat totalnya = 11934 mg  

 Berat bahan aktif Metformin-HCl dalam 20 tablet Metformin adalah = 500 

mg/tab x 20 tab  = 10.000 mg  

 Dosis Metformin-HCl untuk tikus (200 g) = 9 mg – 54 mg, maka dosis  

dosis Metformin-HCl yang digunakan  = 10 mg untuk tikus 200 g.  

Jadi, dosis (mg/kg bb): 
10 mg

200 g
  = 

X

1 Kg
 

 X = 
10 mg

200 g
 x 1Kg  

  = 50 mg 

Maka dosis metformin HCL = 50 mg/kg BB 
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 Jumlah serbuk Metformin yang diambil untuk dosis 50 mg/kg bb  

 
50 mg /kg  bb

10.000 mg
  = 

X

11.934 mg
 

 

 X = 59,67 mg/kg bb ~ 60 mg/kg bb 

 

Jadi dalam 60 mg serbuk Metformin mengandung 50 mg Metformin-HCl  

 Pembuatan Suspensi Metformin:  

 Suspensi metformin dosis 45 mg/kg BB (100%) 

60 mg

1.000 
 X 200 = 12 mg 

12 mg

2 ml  
 X 100 ml = 0,6 g 

Ditimbang 0,6 gram serbuk Metformin-HCl dimasukan dalam labu takar 

100 ml dan dilarutkan dengan CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil 

digojok dan ditambahkan lagi dengan CMC 1% sampai batas tera lalu 

dihomogenkan. 

 Suspensi metformin dosis 33,7 mg/kg BB (75%) 

60 mg

1.000 
 X 200 = 12 mg 

12 x 0,75 mg

2 ml  
 X 100 ml = 0,45 g 

Ditimbang 0,45 gram serbuk Metformin-HCl dimasukan dalam labu takar 

100 ml dan dilarutkan dengan CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil 

digojok dan ditambahkan lagi dengan CMC 1% sampai batas tera lalu 

dihomogenkan. 

 Suspensi metformin dosis 22,5 mg/kg BB (50%) 

60 mg

1.000 
 X 200 = 12 mg 

12 x 0,50 mg

2 ml  
 X 100 ml = 0,3 g 
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Ditimbang 0,3 gram serbuk Metformin-HCl dimasukan dalam labu takar 

100 ml dan dilarutkan dengan CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil 

digojok dan ditambahkan lagi dengan CMC 1% sampai batas tera lalu 

dihomogenkan. 

 Suspensi metformin dosis 11,25 mg/kg BB (25%) 

60 mg

1.000 
 X 200 = 12 mg 

12 x 0,25 mg

2 ml  
 X 100 ml = 0,15 g 

Ditimbang 0,15 gram serbuk Metformin-HCl dimasukan dalam labu takar 

100 ml dan dilarutkan dengan CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil 

digojok dan ditambahkan lagi dengan CMC 1% sampai batas tera lalu 

dihomogenkan.. 

2. Pembuatan suspensi ekstrak etanol biji oyong 

 

 Syarat volume maksimum larutan sediaan uji yang diberikan pada hewan 

uji tikus (200 g) secara per oral (p.o.) adalah 5,0 ml (lampiran 13).  

 Dosis suspensi ekstrak etanol biji oyong yang akan dibuat adalah 200 

mg/kg bb, 150 mg/kg bb,  100 mg/kg bb dan 50 mg/kg bb. 

 Pembuatan suspensi ekstrak etanol biji oyong 

 Suspensi ekstrak etanol biji oyong dosis 200 mg/kg BB (100%) 

200 mg

1.000 
 X 200 = 40 mg 

40 mg

2 ml  
 X 100 ml = 2 g 

Ditimbang 2 gram ekstrak etanol biji oyong dimasukan dalam mortir dan 

dilarutkan dengan 100 ml CMC 1% kemudian dimasukan dalam labu takar 
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100 ml dan ditambahkan dengan CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil 

digojok dan dicukupkan sampai batas tera lalu dihomogenkan. 

 Suspensi ekstrak etanol biji oyong dosis 150 mg/kg BB (75%) 

200 mg

1.000 
 X 200 = 40 mg 

40 x 0,75 mg

2 ml  
 X 100 ml = 1,5 g 

Ditimbang 1,5 gram ekstrak etanol biji oyong dimasukan dalam mortir dan 

dilarutkan dengan 100 ml CMC 1% kemudian dimasukan dalam labu takar 

100 ml dan ditambahkan dengan CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil 

digojok dan dicukupkan sampai batas tera lalu dihomogenkan . 

 Suspensi ekstrak etanol biji oyong dosis 100 mg/kg BB (50%) 

200 mg

1.000 
 X 200 = 40 mg 

40 x 0,50 mg

2 ml  
 X 100 ml = 1 g 

Ditimbang 1 gram ekstrak etanol biji oyong dimasukan dalam mortir dan 

dilarutkan dengan 100 ml CMC 1% kemudian dimasukan dalam labu takar 

100 ml dan ditambahkan dengan CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil 

digojok dan dicukupkan sampai batas tera lalu dihomogenkan. 

 Suspensi ekstrak etanol biji oyong dosis 50 mg/kg BB (25%) 

200 mg

1.000 
 X 200 = 40 mg 

40 x 0,25  mg

2 ml  
 X 100 ml = 0,5 g 

Ditimbang 0,5 gram ekstrak etanol biji oyong dimasukan dalam mortir dan 

dilarutkan dengan 100 ml CMC 1% kemudian dimasukan dalam labu takar 
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100 ml dan ditambahkan dengan CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil 

digojok dan dicukupkan sampai batas tera lalu dihomogenkan .  

3. Pembuatan larutan glukosa monohidrat 

Dosis yang digunakan adalah 2 g/kg BB tikus. 

2 g

1.000 
x 200 g = 0,4 g/ 0,2 kg BB tikus 

 = 0,4 g/0,2 ml 

 = 0,2 g/ml 

 =20 g/ 100 ml 

 Di timbang serbuk glukosa monohidrat sebanyak 20 gram, dimakasukan 

dalam labu takar dan di tambahkan aquadest 100 ml sambil di aduk sampai 

homogen. 
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Lampiran 17. Data hasil pengukuran berat badan tikus hari ke-0, 30, 60 dan 

prosentase peningkatan berat badan tikus 

 
 

No. 

Tikus 

Kelompok 

perlakuan 

Berat badan (gram) Prosentase 

kenaikan 

berat 

badan 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-30 

Hari 

ke-60 

1  

Kelompok I 

(Normal) 

190 200 220 15,78 

2 190 210 230 21,05 

3 150 190 200 33,33 

4 200 230 240 20 

5 200 210 230 15 

6 170 200 230 35,29 

7 200 230 240 20 

Rata-rata 185,71 210 227,14 22,30 

SEM 7,19 5,77 5,22 3,07 

1  

Kelompok II 

Kontrol positif 

Metformin 

200 240 260 30 

2 190 260 270 42,10 

3 150 230 250 66,66 

4 210 230 280 33,33 

5 200 250 260 30 

6 170 260 280 64,70 

7 200 250 260 30 

Rata-rata 118,57 245,71 265,71 40,90 

SEM 7,99 4,81 4,29 6,23 

1  

Kelompok III 

Ekstrak Tunggal 

Biji Oyong 

190 230 260 36,84 

2 200 220 250 25 

3 180 260 270 50 

4 170 240 290 70,58 

5 200 230 270 35 

6 230 250 260 13,04 

7 160 280 320 100 

Rata-rata 190 244,28 274,28 44,36 

SEM 8.72 7.82 8.95 11.18 

1  

Kelompok IV 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(25 : 75) 

190 240 250 31,57 

2 200 250 280 40 

3 180 270 260 44,44 

4 170 220 250 47,05 

5 170 280 270 58,82 

6 150 300 300 100 

7 170 260 320 88,23 

Rata-rata 175,71 260 275,71 56,91 

SEM 6.11 10.00 9.96 9.76 

1  

Kelompok V 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(50 : 50) 

170 250 260 52,94 

2 190 280 270 42,10 

3 150 250 290 93,33 

4 180 230 270 50 

5 160 260 250 56,25 

6 170 280 310 82,35 

7 190 310 300 57,89 

Rata-rata 172,85 265,71 278,57 61,15 

SEM 5.65 9.96 8.28 7.01 
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1  

Kelompok VI 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(75 : 25) 

150 220 280 86,66 

2 170 240 250 47,05 

3 200 230 260 30 

4 180 250 300 66,66 

5 170 250 250 47,05 

6 210 240 270 28,57 

7 150 260 260 73,33 

Rata-rata 175,71 241,42 267,14 52,03 

SEM 8.68 5.08 6.80 8.33 

1  

Kelompok VII 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(25 : 50) 

170 240 270 58,82 

2 180 240 290 61,11 

3 180 250 270 50 

4 180 250 290 61,11 

5 170 270 250 47,05 

6 180 260 260 44,44 

7 160 280 310 93,75 

Rata-rata 174,28 255,71 277,14 59,01 

SEM 2.97 5.71 7.78 6.26 

1  

Kelompok VIII 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(25 : 25) 

170 260 270 58,82 

2 170 250 280 64,70 

3 200 240 250 25 

4 200 250 260 30 

5 200 230 250 25 

6 200 240 290 45 

7 170 230 260 52,94 

Rata-rata 187,14 242,85 265,71 41,98 

SEM 6.06 4.20 5.71 6.25 

1  

Kelompok IX 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(50 : 25) 

190 280 310 63,15 

2 160 230 250 56,25 

3 180 240 260 44,44 

4 150 250 280 86,66 

5 150 270 290 93,33 

6 180 240 270 50 

7 160 260 280 75 

Rata-rata 167,14 252,85 277,14 65,81 

SEM 6.06 6.80 7.46 7.02 

1  

Kelompok X 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(75 : 75) 

200 280 300 50 

2 170 280 290 70,58 

3 160 230 310 93,75 

4 150 250 260 73,33 

5 150 230 250 66,66 

6 190 300 320 68,42 

7 170 280 320 88,23 

Rata-rata 170 264,28 292,85 72,26 

SEM 7.23 10.43 10.62 5.47 
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Lampiran 18. Data hasil pengukuran glukosa darah tikus hari ke-0, 30, 60 

dan prosentase penurunan kadar glukosa darah 

 

 

No. 

Tikus 

Kelompok 

perlakuan 

Kadar glukosa darah (mg/dL) Prosentase 

penurunan 

glukosa 

darah (T2) 

Prosentase 

penurunan 

glukosa 

darah (T3) 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-30 

Hari 

ke-60 
T 2 T 3 

1  

Kelompok I 

(Normal) 

110 115 119 119 118 0 11,11 

2 108 112 124 122 117 12,5 43,75 

3 98 112 120 118 119 9,09 4,54 

4 98 119 120 119 127 4,54 0 

5 87 118 119 117 111 6,25 25 

6 98 100 117 115 115 10,5 10,52 

7 115 98 127 126 125 8,33 16,66 

Rata-rata 102 110,57 120,85 119,42 118,85 7,57 10,60 

SEM 3.59 3.16 1.29 1.36 2.09 1.57 5.54 

1  

Kelompok II 

Kontrol positif 

Metformin 

95 126 129 72 61 167,64 200 

2 117 127 144 106 85 140,74 218,51 

3 98 141 129 103 81 83,87 154,83 

4 89 119 168 103 76 82,27 116,45 

5 112 145 129 98 81 182,35 282,35 

6 89 110 144 105 90 70,90 98,18 

7 108 124 126 102 76 133,33 277,77 

Rata-rata 101,14 127,42 138,42 98,42 78,57 107,27 160,53 

SEM 4.25 4.58 5.68 4.50 3.46 16.79 27.67 

1  

Kelompok III 

Ekstrak Tunggal 

Biji Oyong 

110 119 127 96 81 182,35 270,58 

2 82 137 129 107 79 46,80 106,38 

3 111 127 158 97 81 129,78 163,82 

4 90 117 215 105 90 88 100 

5 98 129 279 118 81 88,95 109,39 

6 95 120 142 101 76 87,23 140,42 

7 103 120 229 118 81 88,09 117,46 

Rata-rata 98,42 124,14 182,71 106 81,28 91,01 120,33 

SEM 3.98 2.71 22.20 3.43 1.61 16.22 22.72 

1  

Kelompok IV 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(25 : 75) 

100 209 151 96 90 107,84 119,60 

2 117 119 129 103 81 216,66 400 

3 117 126 149 101 81 150 212,5 

4 103 141 129 90 84 150 173,07 

5 98 119 129 95 76 109,67 170,96 

6 98 118 125 100 81 92,59 162,96 

7 90 155 139 118 71 42,85 138,77 

Rata-rata 103,28 141 135,85 100,42 80,57 108,77 169,73 

SEM 3.84 12.48 3.99 3.35 2.25 20.68 35.60 

1  

Kelompok V 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(50 : 50) 

105 110 139 100 81 114,70 170,58 

2 110 118 129 71 65 305,26 336,84 

3 102 127 125 100 89 108,69 156,52 

4 95 126 129 98 89 91,17 117,64 

5 82 119 179 100 81 81,44 101,03 

6 118 112 129 95 60 309,09 627,27 

7 98 129 125 89 81 133,33 162,96 

Rata-rata 101,42 120,14 136,42 93,28 78 123,26 166,93 

SEM 4.34 2.82 7.31 4.01 4.25 37.65 70.93 
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1  

Kelompok VI 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(75 : 25) 

90 126 119 89 81 103,44 131,03 

2 110 118 119 81 81 422,22 422,22 

3 112 119 133 102 81 147,61 247,61 

4 90 137 158 110 89 70,58 101,47 

5 89 118 157 89 84 100 107,35 

6 119 122 126 95 63 442,85 900 

7 119 126 297 82 76 120,78 124,15 

Rata-rata 104,14 123,71 158,42 92,57 79,28 121,31 145,78 

SEM 5.27 2.57 23.91 3.99 3.09 60.44 110.52 

1  

Kelompok VII 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(25 : 50) 

102 125 154 81 71 140,38 159,61 

2 98 126 158 98 81 100 128,33 

3 115 118 118 110 63 266,66 1833,33 

4 119 129 127 100 89 337,5 475 

5 119 209 431 110 60 102,88 118,91 

6 89 127 139 137 98 4 82 

7 117 137 119 84 82 175,0 1850 

Rata-rata 108,42 138,71 178 102,85 77,71 108,00 144,14 

SEM 4.54 11.90 42.59 7.12 5.21 17.16 236.69 

1  

Kelompok VIII 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(25 : 25) 

119 126 154 82 81 205,71 208,57 

2 89 135 157 118 95 57,35 91,17 

3 89 119 174 118 81 65,88 109,41 

4 103 126 119 81 71 237,5 300 

5 98 112 129 89 81 129,03 154,83 

6 95 118 310 102 100 96,74 97,67 

7 102 126 142 137 89 12,5 132,5 

Rata-rata 99,28 123,14 169,28 103,85 85,42 93,46 119,79 

SEM 3.90 2.81 24.44 8.05 3.72 30.86 28.38 

1  

Kelompok IX 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(50 : 25) 

110 127 149 89 89 153,84 153,84 

2 103 126 168 148 98 30,76 107,69 

3 98 117 135 100 60 94,59 202,70 

4 105 126 144 100 89 112,82 141,02 

5 99 119 149 95 89 108 120 

6 111 183 138 118 81 74,07 211,11 

7 117 118 199 115 112 102,43 106,09 

Rata-rata 106,14 130,85 154,57 109,28 88,28 93,51 136,87 

SEM 2.60 8.83 8.43 7.55 5.99 14.26 16.34 

1  

Kelompok X 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(75 : 75) 

117 120 160 86 71 172,09 206,97 

2 119 126 163 81 95 186,36 154,54 

3 98 119 129 119 65 32,25 206,45 

4 101 135 139 118 81 55,26 152,63 

5 110 122 144 81 65 185,29 232,35 

6 119 122 127 71 63 700 800 

7 115 155 183 98 81 125 150 

Rata-rata 111,28 128,42 149,28 93,42 74,42 146,99 196,99 

SEM 3.27 4.87 7.68 7.14 4.44 85.27 88.88 
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Lampiran 19. Data hasil perhitungan jumlah ekspresi protein GLUT-4 

jaringan otot paha (soleus muscle) tikus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

tikus 

 

 

Lapang 

pandang 

 

Jumlah protein GLUT-4 

 

 

Nor

mal 

 

metfo

rmin 

 

Biji 

oyong 

 

Kom.

1 

 

Kom. 

2 

 

Kom. 

3 

 

Kom. 

4 

 

Kom. 

5 

 

Kom. 

6 

 

Kom. 

7 

 

 

1 

1 23 18 15 20 20 10 15 9 10 22 

2 25 20 12 15 26 12 18 10 15 20 

3 29 28 22 13 17 19 `13 6 12 23 

 

2 

1 25 22 21 18 14 17 7 6 14 22 

2 30 17 7 17 17 12 10 3 12 26 

3 23 18 12 18 15 15 19 2 15 21 

Rata-rata 25,83 20,5 14,83 16,83 18,16 14,16 13,66 6,00 13,00 22,33 

SEM 1.222 1.668 2.358 1.014 1.778 1.400 1.892 1.291 0.816 0.843 
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Lampiran 20. Data hasil pengukuran tes toleransi glukosa darah tikus 

 

No. 

Tikus 

Kelompok 

perlakuan 

Kadar glukosa darah (mg/dL) 

Menit ke 

30 

Menit 

ke 60 

Menit 

ke 90 

Menit 

120 

1  

Kelompok I 

(Normal) 

140 159 257 119 

2 121 144 168 124 

3 276 218 146 120 

4 418 249 139 120 

5 121 319 126 119 

6 227 145 129 117 

7 219 121 119 127 

Rata-rata 217,42 193,57 154,85 120,85 

1  

Kelompok II 

Kontrol positif 

Metformin 

401 207 120 129 

2 249 217 143 144 

3 179 181 149 129 

4 550 418 251 227 

5 320 219 201 196 

6 217 196 151 149 

7 358 217 136 129 

Rata-rata 324,85 236,42 164,42 157,57 

1  

Kelompok III 

Ekstrak Tunggal 

Biji Oyong 

196 160 142 139 

2 180 160 147 129 

3 143 139 103 158 

4 217 158 131 215 

5 596 524 320 279 

6 560 500 251 142 

7 550 514 241 229 

Rata-rata 348,85 307,85 190,71 184,42 

1  

Kelompok IV 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(25 : 75) 

312 217 184 151 

2 276 240 179 129 

3 295 158 136 149 

4 449 219 143 179 

5 420 233 170 129 

6 402 217 191 149 

7 165 147 165 139 

Rata-rata 331,28 204,42 166,85 146,42 

1  

Kelompok V 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(50 : 50) 

240 176 114 139 

2 181 176 137 151 

3 257 138 171 149 

4 237 156 199 129 

5 216 158 143 179 

6 316 223 183 151 

7 384 303 143 125 

Rata-rata 261,57 190 155,71 146,14 

1  

Kelompok VI 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(75 : 25) 

139 150 107 119 

2 142 126 123 119 

3 571 223 138 133 

4 158 127 101 158 

5 552 240 183 157 

6 314 243 188 126 

7 590 550 418 297 

Rata-rata 352,28 237 179,71 158,42 
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1  

Kelompok VII 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(25 : 50) 

168 164 149 154 

2 158 137 123 158 

3 118 316 195 118 

4 590 444 215 127 

5 373 342 149 431 

6 358 174 143 139 

7 179 193 107 119 

Rata-rata 277,71 252,85 154,42 178 

1  

Kelompok VIII 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(25 : 25) 

174 163 158 154 

2 202 158 163 157 

3 158 149 124 174 

4 163 182 114 119 

5 220 158 137 129 

6 472 264 127 310 

7 183 174 138 142 

Rata-rata 224,57 178,28 137,28 169,28 

1  

Kelompok IX 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(50 : 25) 

158 146 129 149 

2 219 168 120 168 

3 355 168 138 135 

4 248 145 139 144 

5 163 135 129 149 

6 197 127 129 138 

7 258 164 150 199 

Rata-rata 228,28 150,42 133,42 154,57 

1  

Kelompok X 

Kombinasi 

metformin:ekstrak 

(75 : 75) 

179 168 101 160 

2 207 207 129 163 

3 232 150 166 129 

4 163 149 163 139 

5 363 254 147 144 

6 207 174 166 127 

7 596 228 109 183 

Rata-rata 278,14 190 140,14 149,28 
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Lampiran 21. Analisa statistik nilai peningkatan berat badan tikus dengan 

menggunakan metode ANOVA satu arah 

 

 

 

Descriptives 
 

Kelompok I. Normal 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 150.00 200.00 185.7143 7.19032 19.02379 

T30 7 190.00 230.00 210.0000 5.77350 15.27525 

T60 7 200.00 240.00 227.1429 5.21641 13.80131 

Kenaikan 7 15.00 35.29 22.9214 3.06920 8.12035 

Valid N (listwise) 7      

 

 

Kelompok II. Kontrol positif metformin 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 150.00 210.00 188.5714 7.99660 21.15701 

T30 7 230.00 260.00 245.7143 4.80929 12.72418 

T60 7 250.00 280.00 265.7143 4.28571 11.33893 

Kenaikan 7 30.00 66.66 42.3986 6.22872 16.47965 

Valid N (listwise) 7      

 

 

Kelompok III. Ekstrak tunggal biji oyong 

 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 160.00 230.00 190.0000 8.72872 23.09401 

T30 7 220.00 280.00 244.2857 7.82461 20.70197 

T60 7 250.00 320.00 274.2857 8.95947 23.70453 

Kenaikan 7 13.04 100.00 47.2086 11.18909 29.60354 

Valid N (listwise) 7      
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Kelompok IV. Kombinasi metformin:ekstrak (25 : 75) 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 150.00 200.00 175.7143 6.11678 16.18347 

T30 7 220.00 300.00 260.0000 10.00000 26.45751 

T60 7 250.00 320.00 275.7143 9.96593 26.36737 

Kenaikan 7 31.57 100.00 58.5871 9.76197 25.82774 

Valid N (listwise) 7      

 

 

Kelompok V. Kombinasi metformin:ekstrak (50 : 50) 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 150.00 190.00 172.8571 5.65445 14.96026 

T30 7 230.00 310.00 265.7143 9.96593 26.36737 

T60 7 250.00 310.00 278.5714 8.28900 21.93063 

Kenaikan 7 42.10 93.33 62.1229 7.01637 18.56356 

Valid N (listwise) 7      

 

 

Kelompok VI. Kombinasi metformin:ekstrak (75 : 25) 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 150.00 210.00 175.7143 8.68966 22.99068 

T30 7 220.00 260.00 241.4286 5.08432 13.45185 

T60 7 250.00 300.00 267.1429 6.80136 17.99471 

Kenaikan 7 28.57 86.66 54.1886 8.33758 22.05917 

Valid N (listwise) 7      

 
 

Kelompok VII. Kombinasi metformin:ekstrak (25 : 50) 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 160.00 180.00 174.2857 2.97381 7.86796 

T30 7 240.00 280.00 255.7143 5.71429 15.11858 

T60 7 250.00 310.00 277.1429 7.78102 20.58663 

Kenaikan 7 44.44 93.75 59.4686 6.26927 16.58693 
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Kelompok VIII. Kombinasi metformin:ekstrak (25 : 25) 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 170.00 200.00 187.1429 6.06092 16.03567 

T30 7 230.00 260.00 242.8571 4.20560 11.12697 

T60 7 250.00 290.00 265.7143 5.71429 15.11858 

Kenaikan 7 25.00 64.70 43.0657 6.25059 16.53751 

Valid N (listwise) 7      

 

 

 

Kelompok IX. Kombinasi metformin:ekstrak (50 : 25) 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 150.00 190.00 167.1429 6.06092 16.03567 

T30 7 230.00 280.00 252.8571 6.80136 17.99471 

T60 7 250.00 310.00 277.1429 7.46876 19.76047 

Kenaikan 7 44.44 93.33 66.9757 7.02397 18.58368 

Valid N (listwise) 7      

 

 

 

Kelompok X. Kombinasi metformin:ekstrak (75 : 75) 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

T0 7 150.00 200.00 170.0000 7.23747 19.14854 

T30 7 230.00 300.00 264.2857 10.43281 27.60262 

T60 7 250.00 320.00 292.8571 10.62663 28.11541 

Kenaikan 7 50.00 93.75 72.9957 5.47430 14.48363 

Valid N (listwise) 7      
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Perbandingan antara kelompok tikus normal dan kelompok tikus HFD. 

 

 

 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Berat_badan 

N 6 

Normal Parametersa,,b Mean 221.3723 

Std. Deviation 37.84187 

Most Extreme Differences Absolute .160 

Positive .160 

Negative -.128 

Kolmogorov-Smirnov Z .393 

Asymp. Sig. (2-tailed) .998 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

T-Test 
 

Group Statistics 

 
Perlakuan N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Berat_badan CMC 1 % 7 22.9229 8.11889 3.06865 

Pakan Lemak 7 56.3357 7.94297 3.00216 

 
Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  
  

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Berat 

badan 

Equal 

variances 

assumed 

.246 .629 -7.783 12 .000 -33.41286 4.29297 -42.76643 -24.05928 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-7.783 11.994 .000 -33.41286 4.29297 -42.76693 -24.05879 
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Penelitian ini mengasumsikan bahwa kedua variabel yang 

diperbandingkan adalah merupakan varian yang berbeda, yaitu antara perlakuan 

tanpa HFD dan perlakuan dengan HFD sehingga kriteria uji yang dipakai adalah 

nilai Sig. (2-tailed) pada kolom Equal variances not assumed, yang artinya bahwa 

tidak diasumsikan dalam varian yang sama. 

Kriteria uji: 

Sig. (2-tailed).> 0,05 : tidak terdapat perbedaan signifikan 

Sig. (2-tailed)< 0,05 : terdapat perbedaan signifikan 

 

Nilai Sig. (2-tailed). = .000 (< 0,05). Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan 
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Lampiran 22. Analisa statistik dengan independent samplet test terhadap nilai 

peningkatan kadar glukosa darah tikus setelah diberi HFD. 

 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kadar_Glukosa 

N 4 

Normal Parametersa,,b Mean 128.9900 

Std. Deviation 19.42047 

Most Extreme Differences Absolute .258 

Positive .258 

Negative -.171 

Kolmogorov-Smirnov Z .516 

Asymp. Sig. (2-tailed) .953 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Sebelum dilakukan uji signifkansi, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas guna mengetahui tingkat normalitas sebaran data kadar glukosa darah 

antara tikus normal dan tikus yang telah diberi HFD. Hasil perhitungan 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,953 (> 0,05), berarti data terdistribusi 

normal, sehingga dilanjutkan uji parametrik (t-test) untuk membandingkan antar 

dua kelompok data. 

 

T-Test 
 

Group Statistics 

 
Perlakuan N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error Mean 

Kadar_Glukosa TIkus Normal 2 115.7100 7.26906 5.14000 

TIkus HFD 2 142.2700 19.31816 13.66000 
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Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Kadar_ 

Glukosa 

Equal 

variances 

assumed 

2.092E

17 

.000 -1.820 2 .210 -26.56000 14.59504 -

89.3573

9 

36.23739 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-1.820 1.278 .276 -26.56000 14.59504 -

139.327

80 

86.20780 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig sebesar 0,00 (< 

0,05). Dapat disimpulkan bahwa kadar glukosa darah antara tikus normal dan 

tikus yang telah diberi HFD, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.  
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Lampiran 23. Analisa statistik nilai hipoglikemia ekstrak etanol biji oyong 

dan kombinasi ekstrak etanol biji oyong dan metformin 

dengan menggunakan metode anova satu arah 

 

 

 

Perbandingan prosentase penurunan kadar glukosa darah tikus setelah diberi 

sediaan uji 8 hari  (T2) tiap kelompok uji. 
 

 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Penurunan_Glukosa_

T2 

N 70 

Normal Parametersa,,b Mean 130.1167 

Std. Deviation 113.95919 

Most Extreme Differences Absolute .175 

Positive .175 

Negative -.127 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.462 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Sebelum dilakukan analisa statistik, pertama kali dilakukan uji normalitas untuk 

melihat sebaran data penelitian: 

 

Kriteria: 

Asymp. Sig. (2-tailed)> 0,05  : data terdistribusi normal  

Asymp. Sig. (2-tailed)< 0,05  : data terdistribusi tidak normal  

 

 

Jika data normal dilanjutkan uji parametrik (one way ANOVA), apabila data tidak 

normal maka uji yang dipakai adalah uji non-parametrik (kruskall wallis). 

 

Data diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = .028 (< 0,05), tidak 

normal. Maka digunakan uji non-parametrik.  
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NPar Tests 
 

Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Penurunan_Glukosa_T2 CMC 1 % 7 4.93 

Metformin 7 38.29 

Ekstrak Tunggal 7 30.50 

Metformin:ekstrak (25 : 75) 7 40.00 

Metformin:ekstrak (50 : 50) 7 43.36 

Metformin:ekstrak (75 : 25) 7 44.64 

Metformin:ekstrak (25 : 50) 7 43.21 

Metformin:ekstrak (25 : 25) 7 33.93 

Metformin:ekstrak (50 : 25) 7 31.57 

Metformin:ekstrak (75 : 75) 7 44.57 

Total 70  

 

 
Test Statisticsa,b 

 Penurunan_Glukosa_

T2 

Chi-Square 21.850 

df 9 

Asymp. Sig. .009 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 

 

Kriteria uji: 

Asymp. Sig.> 0,05 : tidak terdapat perbedaan signifikan 

Asymp. Sig.< 0,05 : terdapat perbedaan signifikan 

 

 

Nilai Asymp. Sig. = .009 (< 0,05). Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan 
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Perbandingan prosentase penurunan kadar glukosa darah tikus setelah diberi 

sediaan uji 15 hari  (T3) tiap kelompok uji. 
 

 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Penurunan_Glukosa_

T3 

N 70 

Normal Parametersa,,b Mean 231.9853 

Std. Deviation 319.11437 

Most Extreme Differences Absolute .303 

Positive .303 

Negative -.234 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.531 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

Sebelum dilakukan analisa statistik, pertama kali dilakukan uji normalitas untuk 

melihat sebaran data penelitian: 

 

Kriteria: 

 

Asymp. Sig. (2-tailed)> 0,05  : data terdistribusi normal  

Asymp. Sig. (2-tailed)< 0,05  : data terdistribusi tidak normal  

 

Jika data normal dilanjutkan uji parametrik (one way ANOVA), apabila data tidak 

normal maka uji yang dipakai adalah uji non-parametrik (kruskall wallis). 

 

Data diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = .000 (< 0,05), normal. 

Maka digunakan uji parametrik.  
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Oneway 

 

 
Descriptives 

Penurunan_Glukosa_T3 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

CMC 1 % 7 15.9400 14.67848 5.54794 2.3647 29.5153 .00 43.75 

Metformin 7 192.5843 73.22979 27.67826 124.8580 260.3105 98.18 282.35 

Ekstrak Tunggal 7 144.0071 60.11327 22.72068 88.4116 199.6026 100.00 270.58 

Metformin:ekstrak (25 : 75) 7 196.8371 94.19838 35.60364 109.7182 283.9561 119.60 400.00 

Metformin:ekstrak (50 : 50) 7 238.9771 187.68615 70.93870 65.3964 412.5579 101.03 627.27 

Metformin:ekstrak (75 : 25) 7 290.5471 292.42070 110.52464 20.1031 560.9912 101.47 900.00 

Metformin:ekstrak (25 : 50) 7 663.8829 815.15318 308.09894 -90.0081 1417.7738 82.00 1850.00 

Metformin:ekstrak (25 : 25) 7 156.3071 75.08718 28.38029 86.8631 225.7512 91.17 300.00 

Metformin:ekstrak (50 : 25) 7 148.9214 43.23808 16.34246 108.9329 188.9100 106.09 211.11 

Metformin:ekstrak (75 : 75) 7 271.8486 235.16367 88.88351 54.3584 489.3387 150.00 800.00 

Total 70 231.9853 319.11437 38.14146 155.8952 308.0754 .00 1850.00 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Penurunan_Glukosa_T3 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

12.222 9 60 .000 

 

 
ANOVA 

Penurunan_Glukosa_T3 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1830033.145 9 203337.016 2.348 .024 

Within Groups 5196511.455 60 86608.524   

Total 7026544.600 69    

 

 
Kriteria uji: 

Sig.> 0,05 : tidak terdapat perbedaan signifikan 

Sig.< 0,05 : terdapat perbedaan signifikan 

 

Nilai Sig. = .024 (< 0,05). Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan 

 

 

 

 

 



160 

 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Penurunan_Glukosa_T3 

Tukey HSD 

(I) 

Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference  

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

CMC 1 % Metformin -176.64429 157.30637 .980 -693.4660 340.1775 

Ekstrak Tunggal -128.06714 157.30637 .998 -644.8889 388.7546 

Metformin:ekstrak (25 : 75) -180.89714 157.30637 .977 -697.7189 335.9246 

Metformin:ekstrak (50 : 50) -223.03714 157.30637 .917 -739.8589 293.7846 

Metformin:ekstrak (75 : 25) -274.60714 157.30637 .765 -791.4289 242.2146 

Metformin:ekstrak (25 : 50) -647.94286* 157.30637 .004 -1164.7646 -131.1211 

Metformin:ekstrak (25 : 25) -140.36714 157.30637 .996 -657.1889 376.4546 

Metformin:ekstrak (50 : 25) -132.98143 157.30637 .997 -649.8032 383.8403 

Metformin:ekstrak (75 : 75) -255.90857 157.30637 .830 -772.7303 260.9132 

Metformin CMC 1 % 176.64429 157.30637 .980 -340.1775 693.4660 

Ekstrak Tunggal 48.57714 157.30637 1.000 -468.2446 565.3989 

Metformin:ekstrak (25 : 75) -4.25286 157.30637 1.000 -521.0746 512.5689 

Metformin:ekstrak (50 : 50) -46.39286 157.30637 1.000 -563.2146 470.4289 

Metformin:ekstrak (75 : 25) -97.96286 157.30637 1.000 -614.7846 418.8589 

Metformin:ekstrak (25 : 50) -471.29857 157.30637 .103 -988.1203 45.5232 

Metformin:ekstrak (25 : 25) 36.27714 157.30637 1.000 -480.5446 553.0989 

Metformin:ekstrak (50 : 25) 43.66286 157.30637 1.000 -473.1589 560.4846 

Metformin:ekstrak (75 : 75) -79.26429 157.30637 1.000 -596.0860 437.5575 

Ekstrak 

Tunggal 

CMC 1 % 128.06714 157.30637 .998 -388.7546 644.8889 

Metformin -48.57714 157.30637 1.000 -565.3989 468.2446 

Metformin:ekstrak (25 : 75) -52.83000 157.30637 1.000 -569.6518 463.9918 

Metformin:ekstrak (50 : 50) -94.97000 157.30637 1.000 -611.7918 421.8518 

Metformin:ekstrak (75 : 25) -146.54000 157.30637 .995 -663.3618 370.2818 

Metformin:ekstrak (25 : 50) -519.87571* 157.30637 .048 -1036.6975 -3.0540 

Metformin:ekstrak (25 : 25) -12.30000 157.30637 1.000 -529.1218 504.5218 

Metformin:ekstrak (50 : 25) -4.91429 157.30637 1.000 -521.7360 511.9075 

Metformin:ekstrak (75 : 75) -127.84143 157.30637 .998 -644.6632 388.9803 

Metformin: 

ekstrak  

(25 : 75) 

CMC 1 % 180.89714 157.30637 .977 -335.9246 697.7189 

Metformin 4.25286 157.30637 1.000 -512.5689 521.0746 

Ekstrak Tunggal 52.83000 157.30637 1.000 -463.9918 569.6518 

Metformin:ekstrak (50 : 50) -42.14000 157.30637 1.000 -558.9618 474.6818 

Metformin:ekstrak (75 : 25) -93.71000 157.30637 1.000 -610.5318 423.1118 

Metformin:ekstrak (25 : 50) -467.04571 157.30637 .110 -983.8675 49.7760 

Metformin:ekstrak (25 : 25) 40.53000 157.30637 1.000 -476.2918 557.3518 

Metformin:ekstrak (50 : 25) 47.91571 157.30637 1.000 -468.9060 564.7375 

Metformin:ekstrak (75 : 75) -75.01143 157.30637 1.000 -591.8332 441.8103 
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Metformin: 

ekstrak  

(50 : 50) 

CMC 1 % 223.03714 157.30637 .917 -293.7846 739.8589 

Metformin 46.39286 157.30637 1.000 -470.4289 563.2146 

Ekstrak Tunggal 94.97000 157.30637 1.000 -421.8518 611.7918 

Metformin:ekstrak (25 : 75) 42.14000 157.30637 1.000 -474.6818 558.9618 

Metformin:ekstrak (75 : 25) -51.57000 157.30637 1.000 -568.3918 465.2518 

Metformin:ekstrak (25 : 50) -424.90571 157.30637 .197 -941.7275 91.9160 

Metformin:ekstrak (25 : 25) 82.67000 157.30637 1.000 -434.1518 599.4918 

Metformin:ekstrak (50 : 25) 90.05571 157.30637 1.000 -426.7660 606.8775 

Metformin:ekstrak (75 : 75) -32.87143 157.30637 1.000 -549.6932 483.9503 

Metformin: 

ekstrak 

 (75 : 25) 

CMC 1 % 274.60714 157.30637 .765 -242.2146 791.4289 

Metformin 97.96286 157.30637 1.000 -418.8589 614.7846 

Ekstrak Tunggal 146.54000 157.30637 .995 -370.2818 663.3618 

Metformin:ekstrak (25 : 75) 93.71000 157.30637 1.000 -423.1118 610.5318 

Metformin:ekstrak (50 : 50) 51.57000 157.30637 1.000 -465.2518 568.3918 

Metformin:ekstrak (25 : 50) -373.33571 157.30637 .360 -890.1575 143.4860 

Metformin:ekstrak (25 : 25) 134.24000 157.30637 .997 -382.5818 651.0618 

Metformin:ekstrak (50 : 25) 141.62571 157.30637 .996 -375.1960 658.4475 

Metformin:ekstrak (75 : 75) 18.69857 157.30637 1.000 -498.1232 535.5203 

Metformin: 

Ekstrak 

 (25 : 50) 

CMC 1 % 647.94286* 157.30637 .004 131.1211 1164.7646 

Metformin 471.29857 157.30637 .103 -45.5232 988.1203 

Ekstrak Tunggal 519.87571* 157.30637 .048 3.0540 1036.6975 

Metformin:ekstrak (25 : 75) 467.04571 157.30637 .110 -49.7760 983.8675 

Metformin:ekstrak (50 : 50) 424.90571 157.30637 .197 -91.9160 941.7275 

Metformin:ekstrak (75 : 25) 373.33571 157.30637 .360 -143.4860 890.1575 

Metformin:ekstrak (25 : 25) 507.57571 157.30637 .058 -9.2460 1024.3975 

Metformin:ekstrak (50 : 25) 514.96143 157.30637 .052 -1.8603 1031.7832 

Metformin:ekstrak (75 : 75) 392.03429 157.30637 .294 -124.7875 908.8560 

Metformin: 

ekstrak  

(25 : 25) 

CMC 1 % 140.36714 157.30637 .996 -376.4546 657.1889 

Metformin -36.27714 157.30637 1.000 -553.0989 480.5446 

Ekstrak Tunggal 12.30000 157.30637 1.000 -504.5218 529.1218 

Metformin:ekstrak (25 : 75) -40.53000 157.30637 1.000 -557.3518 476.2918 

Metformin:ekstrak (50 : 50) -82.67000 157.30637 1.000 -599.4918 434.1518 

Metformin:ekstrak (75 : 25) -134.24000 157.30637 .997 -651.0618 382.5818 

Metformin:ekstrak (25 : 50) -507.57571 157.30637 .058 -1024.3975 9.2460 

Metformin:ekstrak (50 : 25) 7.38571 157.30637 1.000 -509.4360 524.2075 

Metformin:ekstrak (75 : 75) -115.54143 157.30637 .999 -632.3632 401.2803 

Metformin: 

Ekstrak 

 (50 : 25) 

CMC 1 % 132.98143 157.30637 .997 -383.8403 649.8032 

Metformin -43.66286 157.30637 1.000 -560.4846 473.1589 

Ekstrak Tunggal 4.91429 157.30637 1.000 -511.9075 521.7360 

Metformin:ekstrak (25 : 75) -47.91571 157.30637 1.000 -564.7375 468.9060 

Metformin:ekstrak (50 : 50) -90.05571 157.30637 1.000 -606.8775 426.7660 

Metformin:ekstrak (75 : 25) -141.62571 157.30637 .996 -658.4475 375.1960 

Metformin:ekstrak (25 : 50) -514.96143 157.30637 .052 -1031.7832 1.8603 

Metformin:ekstrak (25 : 25) -7.38571 157.30637 1.000 -524.2075 509.4360 
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Metformin:ekstrak (75 : 75) -122.92714 157.30637 .999 -639.7489 393.8946 

Metformin: 

ekstrak  

(75 : 75) 

CMC 1 % 255.90857 157.30637 .830 -260.9132 772.7303 

Metformin 79.26429 157.30637 1.000 -437.5575 596.0860 

Ekstrak Tunggal 127.84143 157.30637 .998 -388.9803 644.6632 

Metformin:ekstrak (25 : 75) 75.01143 157.30637 1.000 -441.8103 591.8332 

Metformin:ekstrak (50 : 50) 32.87143 157.30637 1.000 -483.9503 549.6932 

Metformin:ekstrak (75 : 25) -18.69857 157.30637 1.000 -535.5203 498.1232 

Metformin:ekstrak (25 : 50) -392.03429 157.30637 .294 -908.8560 124.7875 

Metformin:ekstrak (25 : 25) 115.54143 157.30637 .999 -401.2803 632.3632 

Metformin:ekstrak (50 : 25) 122.92714 157.30637 .999 -393.8946 639.7489 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

Homogeneous Subsets 
 

Penurunan_Glukosa_T3 

Tukey HSDa 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

CMC 1 % 7 15.9400  

Ekstrak Tunggal 7 144.0071  

Metformin:ekstrak (50 : 25) 7 148.9214 148.9214 

Metformin:ekstrak (25 : 25) 7 156.3071 156.3071 

Metformin 7 192.5843 192.5843 

Metformin:ekstrak (25 : 75) 7 196.8371 196.8371 

Metformin:ekstrak (50 : 50) 7 238.9771 238.9771 

Metformin:ekstrak (75 : 75) 7 271.8486 271.8486 

Metformin:ekstrak (75 : 25) 7 290.5471 290.5471 

Metformin:ekstrak (25 : 50) 7  663.8829 

Sig.  .765 .052 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7,000. 
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Lampiran 24. Analisa statistik nilai ekspresi protein GLUT-4 jaringan otot 

paha (soleus muscle) tikus ekstrak etanol biji oyong dan 

kombinasi ekstrak etanol biji oyong dan metformin dengan 

menggunakan metode anova satu arah 

 

 

NPar Tests 
 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Jumlah_GLUT 

N 60 

Normal Parametersa,,b Mean 16.5333 

Std. Deviation 6.31239 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.063 

Kolmogorov-Smirnov Z .486 

Asymp. Sig. (2-tailed) .972 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Sebelum dilakukan analisa statistik, pertama kali dilakukan uji normalitas untuk 

melihat sebaran data penelitian: 

 

Kriteria: 

Asymp. Sig. (2-tailed)> 0,05  : data terdistribusi normal  

Asymp. Sig. (2-tailed)< 0,05  : data terdistribusi tidak normal  

 

 

Jika data normal dilanjutkan uji parametrik (one way ANOVA), apabila data tidak 

normal maka uji yang dipakai adalah uji non-parametrik (kruskall wallis). 

 

Data diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.972 (< 0,05), tidak 

normal. Maka digunakan uji non-parametrik.  
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Oneway 
 

 
Descriptives 

Jumlah_GLUT 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

1 6 25.8333 2.99444 1.22247 22.6909 28.9758 23.00 30.00 

2 6 20.5000 4.08656 1.66833 16.2114 24.7886 17.00 28.00 

3 6 14.8333 5.77639 2.35820 8.7714 20.8953 7.00 22.00 

4 6 16.8333 2.48328 1.01379 14.2273 19.4394 13.00 20.00 

5 6 18.1667 4.35507 1.77795 13.5963 22.7370 14.00 26.00 

6 6 14.1667 3.43026 1.40040 10.5668 17.7665 10.00 19.00 

7 6 13.6667 4.63321 1.89150 8.8044 18.5289 7.00 19.00 

8 6 6.0000 3.16228 1.29099 2.6814 9.3186 2.00 10.00 

9 6 13.0000 2.00000 .81650 10.9011 15.0989 10.00 15.00 

10 6 22.3333 2.06559 .84327 20.1656 24.5010 20.00 26.00 

Tota

l 

60 16.5333 6.31239 .81493 14.9027 18.1640 2.00 30.00 

 

 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah_GLUT 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.394 9 50 .216 

 

 
ANOVA 

Jumlah_GLUT 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1672.600 9 185.844 13.699 .000 

Within Groups 678.333 50 13.567   

Total 2350.933 59    

 

 
Kriteria uji: 

Asymp. Sig.> 0,05 : tidak terdapat perbedaan signifikan 

Asymp. Sig.< 0,05 : terdapat perbedaan signifikan 

 

Nilai Asymp. Sig. = .000 (< 0,05). Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan 

 



165 

 

Post Hoc Tests 
 

 
Multiple Comparisons 

Jumlah_GLUT 

Tukey HSD 

(I) 

Perlakua

n 

(J) 

Perlakua

n 

Mean Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

1 2 5.33333 2.12655 .289 -1.7061 12.3728 

3 11.00000* 2.12655 .000 3.9605 18.0395 

4 9.00000* 2.12655 .004 1.9605 16.0395 

5 7.66667* 2.12655 .023 .6272 14.7061 

6 11.66667* 2.12655 .000 4.6272 18.7061 

7 12.16667* 2.12655 .000 5.1272 19.2061 

8 19.83333* 2.12655 .000 12.7939 26.8728 

9 12.83333* 2.12655 .000 5.7939 19.8728 

10 3.50000 2.12655 .819 -3.5395 10.5395 

2 1 -5.33333 2.12655 .289 -12.3728 1.7061 

3 5.66667 2.12655 .216 -1.3728 12.7061 

4 3.66667 2.12655 .777 -3.3728 10.7061 

5 2.33333 2.12655 .983 -4.7061 9.3728 

6 6.33333 2.12655 .112 -.7061 13.3728 

7 6.83333 2.12655 .064 -.2061 13.8728 

8 14.50000* 2.12655 .000 7.4605 21.5395 

9 7.50000* 2.12655 .028 .4605 14.5395 

10 -1.83333 2.12655 .997 -8.8728 5.2061 

3 1 -11.00000* 2.12655 .000 -18.0395 -3.9605 

2 -5.66667 2.12655 .216 -12.7061 1.3728 

4 -2.00000 2.12655 .994 -9.0395 5.0395 

5 -3.33333 2.12655 .857 -10.3728 3.7061 

6 .66667 2.12655 1.000 -6.3728 7.7061 

7 1.16667 2.12655 1.000 -5.8728 8.2061 

8 8.83333* 2.12655 .005 1.7939 15.8728 

9 1.83333 2.12655 .997 -5.2061 8.8728 

10 -7.50000* 2.12655 .028 -14.5395 -.4605 

4 1 -9.00000* 2.12655 .004 -16.0395 -1.9605 

2 -3.66667 2.12655 .777 -10.7061 3.3728 

3 2.00000 2.12655 .994 -5.0395 9.0395 

5 -1.33333 2.12655 1.000 -8.3728 5.7061 

6 2.66667 2.12655 .959 -4.3728 9.7061 

7 3.16667 2.12655 .890 -3.8728 10.2061 

8 10.83333* 2.12655 .000 3.7939 17.8728 

9 3.83333 2.12655 .730 -3.2061 10.8728 

10 -5.50000 2.12655 .251 -12.5395 1.5395 
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5 1 -7.66667* 2.12655 .023 -14.7061 -.6272 

2 -2.33333 2.12655 .983 -9.3728 4.7061 

3 3.33333 2.12655 .857 -3.7061 10.3728 

4 1.33333 2.12655 1.000 -5.7061 8.3728 

6 4.00000 2.12655 .681 -3.0395 11.0395 

7 4.50000 2.12655 .525 -2.5395 11.5395 

8 12.16667* 2.12655 .000 5.1272 19.2061 

9 5.16667 2.12655 .331 -1.8728 12.2061 

10 -4.16667 2.12655 .630 -11.2061 2.8728 

6 1 -11.66667* 2.12655 .000 -18.7061 -4.6272 

2 -6.33333 2.12655 .112 -13.3728 .7061 

3 -.66667 2.12655 1.000 -7.7061 6.3728 

4 -2.66667 2.12655 .959 -9.7061 4.3728 

5 -4.00000 2.12655 .681 -11.0395 3.0395 

7 .50000 2.12655 1.000 -6.5395 7.5395 

8 8.16667* 2.12655 .012 1.1272 15.2061 

9 1.16667 2.12655 1.000 -5.8728 8.2061 

10 -8.16667* 2.12655 .012 -15.2061 -1.1272 

7 1 -12.16667* 2.12655 .000 -19.2061 -5.1272 

2 -6.83333 2.12655 .064 -13.8728 .2061 

3 -1.16667 2.12655 1.000 -8.2061 5.8728 

4 -3.16667 2.12655 .890 -10.2061 3.8728 

5 -4.50000 2.12655 .525 -11.5395 2.5395 

6 -.50000 2.12655 1.000 -7.5395 6.5395 

8 7.66667* 2.12655 .023 .6272 14.7061 

9 .66667 2.12655 1.000 -6.3728 7.7061 

10 -8.66667* 2.12655 .006 -15.7061 -1.6272 

8 1 -19.83333* 2.12655 .000 -26.8728 -12.7939 

2 -14.50000* 2.12655 .000 -21.5395 -7.4605 

3 -8.83333* 2.12655 .005 -15.8728 -1.7939 

4 -10.83333* 2.12655 .000 -17.8728 -3.7939 

5 -12.16667* 2.12655 .000 -19.2061 -5.1272 

6 -8.16667* 2.12655 .012 -15.2061 -1.1272 

7 -7.66667* 2.12655 .023 -14.7061 -.6272 

9 -7.00000 2.12655 .052 -14.0395 .0395 

10 -16.33333* 2.12655 .000 -23.3728 -9.2939 

9 1 -12.83333* 2.12655 .000 -19.8728 -5.7939 

2 -7.50000* 2.12655 .028 -14.5395 -.4605 

3 -1.83333 2.12655 .997 -8.8728 5.2061 

4 -3.83333 2.12655 .730 -10.8728 3.2061 

5 -5.16667 2.12655 .331 -12.2061 1.8728 

6 -1.16667 2.12655 1.000 -8.2061 5.8728 

7 -.66667 2.12655 1.000 -7.7061 6.3728 

8 7.00000 2.12655 .052 -.0395 14.0395 
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10 -9.33333* 2.12655 .002 -16.3728 -2.2939 

10 1 -3.50000 2.12655 .819 -10.5395 3.5395 

2 1.83333 2.12655 .997 -5.2061 8.8728 

3 7.50000* 2.12655 .028 .4605 14.5395 

4 5.50000 2.12655 .251 -1.5395 12.5395 

5 4.16667 2.12655 .630 -2.8728 11.2061 

6 8.16667* 2.12655 .012 1.1272 15.2061 

7 8.66667* 2.12655 .006 1.6272 15.7061 

8 16.33333* 2.12655 .000 9.2939 23.3728 

9 9.33333* 2.12655 .002 2.2939 16.3728 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Homogeneous Subsets 
 

 
Jumlah_GLUT 

Tukey HSDa 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

8 6 6.0000     

9 6 13.0000 13.0000    

7 6  13.6667 13.6667   

6 6  14.1667 14.1667   

3 6  14.8333 14.8333   

4 6  16.8333 16.8333 16.8333  

5 6  18.1667 18.1667 18.1667  

2 6   20.5000 20.5000 20.5000 

10 6    22.3333 22.3333 

1 6     25.8333 

Sig.  .052 .331 .064 .251 .289 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 
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Lampiran 25. Analisa statistik hubungan antara prosentase penurunan 

kadar glukosa darah dengan peningkatan jumlah protein 

GLUT-4. 

 

 

Regression 

Notes 

Output Created 10-Feb-2014 20:07:27 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

9 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used For each variable used, missing values are 

replaced with the variable mean. 

Syntax REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR 

SIG N 

  /MISSING MEANSUB 

  /STATISTICS COEFF OUTS CI(95) R 

ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Glut4 

  /METHOD=ENTER Kadarglukosa. 

 

Resources Processor Time 0:00:00.031 

Elapsed Time 0:00:00.140 

Memory Required 1372 bytes 

Additional Memory 

Required for Residual 

Plots 

0 bytes 
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Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Glut-4 15.4967 4.77786 9 

kadarglukosadarah 151.5656 24.80045 9 

 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 kadarglukosadaraha . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Glut-4 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .837a .701 .658 2.79398 

a. Predictors: (Constant), kadarglukosadarah 

 

Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah GLUT-4 

dipengaruhi oleh persen penurunan kadar gula darah sebesar 

70.1% dan  29.9% dipengaruhi oleh faktor yang lain. 

 

Correlations 

  

Glut-4 

Kadar glukosa 

darah 

Pearson Correlation Glut-4 1.000 .837 

kadarglukosadarah .837 1.000 

Sig. (1-tailed) Glut-4 . .002 

kadarglukosadarah .002 . 

N Glut-4 9 9 

kadarglukosadarah 9 9 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 127.979 1 127.979 16.394 .005a 

Residual 54.644 7 7.806   

Total 182.623 8    

a. Predictors: (Constant), kadarglukosadarah 

b. Dependent Variable: Glut-4 

 

Nilai signifikansi yang ditunjukan pada table sebesar 0.005 < 0.05 berarti 

hubungan antara jumlah peningkatan protein GLUT-4 dengan persen penurunan 

kadar glukosa darah adalah linear atau saling mempengaruhi. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

95.0% Confidence Interval 

for B 

B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 

1 (Constant) -8.947 6.108  -1.465 .186 -23.391 5.497 

Kadar 

glukosa 

darah 

.161 .040 .837 4.049 .005 .067 .255 

a. Dependent Variable: Glut-4 

 

Persamaan regresi liniear dapat ditulis 

Y = -8.947 + 0.161X  

R = 0.837 

 


